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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untukrmendeskripsikan proses generalisasi pola bilangan 
siswa SMP dalamrmemecahkanrmasalahrmatematika berdasarkanrgayarbelajar 
auditori, visual, danrkinestetik. Adapun subjek penelitian ini yaitu 3 orang siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung denganrgayarbelajar auditori, visual, dan 
kinestetik. Data diperoleh dengan memberikan instrument angket gaya belajar dan 
tes tentang generalisasi pola serta wawancara. Penelitian inirmerupakan penelitian 
kualitatif. Data dianalisis dengan carardeskriptifrdanrklasifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa subjek penelitianryang memilikirgayarbelajarrvisualrmampu 
melakukan tahapan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkanrgaya belajar 
audio dan kinestetik. Hal ini disebabkanrrkarenar gayarbelajarrvisualrrmemiliki 
sifatrsuka membaca dan memahamirinstruksir secararrtertulis yang mengakibatkan 
gaya belajarrrvisual memiliki sifat mampurmelakukan pengkodean dan juga dapat 
memproses informasirdengan baikrdanrteratur. 
Kata kunci: proses generalisasi, pola bilangan, gaya belajar  

 
Abstract 

This study aims to describe the process of generalizing number patterns in solving 
mathematical problems based on visual, auditory and kinesthetic learning styles. 
The subjects in this study were three grade VIII students of SMP Muhammadiyah 
Limbung with visual, auditory and kinesthetic learning styles. Data collection was 
done by giving a learning style questionare and a generalization test of patterns and 
interviews. This research is a qualitative research. The data were analyzed by means 
of descriptive and classification. The results showed that research subjects who had 
visual learning styles were able to perform better problem-solving stages than audio 
and kinesthetic learning styles. This is because the visual learning style has the 
nature of reading or understanding written instructions which results in the visual 
learning style being able to code and process information well and regularly. 
Keywords: generalization process, number patterns, learning styles 
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PENDAHULUAN  

Matematika sebagairsalahr satu matarpelajaranrwajib bagirsiswa pada 

jenjang rpendidikan rdasar rdan rmenengah rdiperlukan rpenguasaan sejak 

dini, rsehingga rdapat rmembekali rperta rdidik runtuk rmeningkatkan 

kemampuanr (kompetensi) rberpikirrlogis, ranalisis, rsistematis, rkritis, 

danrkreatif serta kemampuanrbekerjar sama (Firdaus et al., 2020). 

Kompetensi tersebut diperlukan agar mereka memiliki kemampuan  

memperoleh, rmengelola, dan memanfaatkanr informasi untukr bertahan 

hidupr pada keadaan yang selalu berubah, rtidak pasti, dan rkompetitif. 

Sebagaimana termuat pada kurikulumr bahwar tujuanrpembelajaranr 

matematika pada jenjang pendidikan rdasar dan rpendidikan rmenengah 

adalah untuk mempersiapkanr siswa ragar rsanggup rmenghadapi  

perubahan rkeadaan rdi dalam rkehidupan rdan rdunia ryang rselalu  

berkembang rmelalui rlatihan bertindak ratas rdasar rpemikiran rsecara 

logis, rrasional, rkritis, rcermat, jujur, efisienr (Kemendikbud, 2013). Belajar 

matematika tidak lepas dari bagaimana kita memecahkan suatu masalah 

menggunakan rumus yang diketahui sehingga kita mendapatkan jawaban 

yang tepat. Dalam matematika terdapat cara untuk menyelesaikan soal pada 

materi pola yang disebut dengan generalisasi pola. Generalisasi pola 

merupakan bidang inti dalam matematika dimana pengetahuan penalaran 

lebih dominan dibandingkan pengetahuan konten matematika (Jurdak & El 

Mouhayar, 2014). Generalisasi pola merupakan suatu aktivitas yang 

subyektif dan konstruktif sehingga diperlukan kesimpulan dari persepsi dan 

simbolik (Rivera, 2010). Generalisasi pola mengandung urutan objek yang 

terstruktur sehingga dapat diajarkan melalui suatu pola goemetris dan 

urutan gambar (Ferrara & Sinclair, 2016). Pola geometris dan urutan gambar 

yang diberikan digunakan sebagai alat bantu representasi matematika yang 

dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mengeneralisasi pola 

matematis (Demonty et al., 2018). Hal ini menyebabkan generalisasi pola 

terkadang tidak lagi berfokus terhadap permasalahan yang diberikan namun 

lebih berfokus kepada prosedur dan hubungan-hubungan yang terdapat 

dalam permasalahan tersebut. Generalisasi pola bertujuan untuk 

membedakan keteraturan, kesetaraan dan fungsi (Björklund & Pramling, 

2014; Ferrara & Ferrari, 2017) serta suatu objek yang menghubungkan 

antara variabel dengan rumus (Ferrara & Sinclair, 2016). 

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika observasi di SMP 

Muhammadiyah Limbung yaitu terdapat beberapa siswa yang belum 

mengerti cara memecahkan masalah dan menggeneralisasi pola bilangan 

serta beberapa siswa memiliki cara berbeda dalam proses generalisasi pola 

bilangan. Setiap siswa memiliki strategi dalam memecahkan permasalahan 

generalisasi pola tertentu sebagai salah satu usaha beradaptasi dalam 
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memecahkan masalah matematika. Kegiatan mengadaptasi strategi tertentu 

ini disebut gaya belajar (Peterson et al., 2009). Gaya belajar sangat 

mencerminkan kecendrungan pribadi siswa dalam belajar, memproses 

informasi dan menyimpan informasi dengan cara yang unik dan berbeda-

beda. Siswa mampu menerapkan gaya belajar secara konsisten dalam 

menanggapi atau berinteraksi dengan rangsangan dalam kegiatan 

pembelajaran (Manolis et al., 2013). Gayar belajar setiaprrsiswarrberbeda-

beda dan dipengaruhi roleh beberapa faktor. rFaktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya belajar siswa antara lain: latar belakang pendidikan, 

situasi lingkungan, usia dan cara peserta didik dalam memahami informasi 

yang berbeda-beda (DeCapua & Wintergerst, 2005). 

Gaya belajar dibagi menjadi 3 bagian yaitu visual, auditori, dan 

taktikal/kinestetik (Dunn & Bergin, 2000; Erhardt, 2014). Siswa yang 

memiliki gaya belajarr visualr cenderungr memiliki sifat belajar dari 

mengamati buku maupun gambar, siswa dengan gayarbelajarrauditori 

memiliki sifat menyerap informasi dengan baik melalui mendengarkan 

instruksi lisan, serta siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki 

sifat menggunakan tangan dan seluruh gerakan tubuh untuk membuat 

penemuan (Erhardt, 2014). Banyak penelitian yang membahas generalisasi 

pola antara lain ditinjau dari gaya kognitif (Kusumaningtyas et al., 2017), 

disposisi dan respons pedagogik (Thomas & Huffman, 2016), fungsi berpikir 

dalam gambar, serta penalaran matematis (Wilkie & Clarke, 2016). 

Berpandangan pada pemaparan tersebut dalam penelitian ini 

akanrdideskripsikanrpemecahanrmasalah generalisasirpolarditinjaurdari 

gaya belajar yang meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitianr ini bertujuanr untuk mendeskripsikan proses 

generalisasi pola bilangan dalam memecahkan masalah matematika 

berdasarkan gaya belajarrsiswa kelas VIII SMP. 

 
METODE 

Jenisr penelitianr inirradalah penelitianr kualitatif (Firdaus et al., 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada sekelompok siswa SMP Muhammadiyah 

Limbung yang berada di kelas VIII yang berjumlah 36 orang. Penelitian ini 

menggambil 3 orang subjek penelitian secara acak yang memiliki gaya 

belajar auditori, visual, dan kinestetik. Pengambilanr subjek penelitian 

diawali dengan pemberian angket gaya rbelajar. Angket gaya belajar yang 

diberikan kelompok siswa. Selanjutnya diberikan tes kemampuan 

generalisasi pola untuk menentukan subjek penelitian. 

Instrumen penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: instrumen utama 

yakni peneliti itu sendiri dan instrumen tambahan yakni tes gaya belajar, tes 

kemampuan matematika generalisasi pola, serta pedoman wawancara 
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(Firdaus et al., 2021). Metode pengumpulan data penelitian ini terdiri dari 

tiga macam, yaitu: tes gaya belajar, tes kemampuan matematika generalisasi 

pola, serta metode wawancara (Murtafiah et al., 2019).  

Dalam penelitiannya, terdapat siswa yang menggunakanrlebih 

darirsatu strategi dalamrmenyelesaikanrmasalah. Berikut penjelasan setiap 

strategi yang digunakan pada penelitian (Lannin, 2003). 
Tabel 1. Strategi Generalisasi Pola 

Strategi Deskripsi 

Counting Membangun/membuatr modelr untuk rmenggambarkan situasir dan 
rmenghitung robjek-objek yang rdiinginkan. 

Recursion Membangun/membuat ranggota-anggota rdalam rbarisan 
pola untuk rmenentukan ranggota rselanjutnya. 

Whole-Object Menggunakanr satu bagian rsebagai unit untuk membangun satuanr 
yang rlebih rluas. 

Contextual Membangun aturan atas dasar hubungan yang ditentukan dari masalah 
yang diberikan. 

Guess and Check Memprediksi atau menebak aturan tanpa mempertimbangan mengapa 
aturan tersebut dapat bekerja. 

Rate-adjust Menggunakanr laju perubahanr konstanr sebagai rfaktor pengali. 
Kemudian membuat rpenyesuaian dengan rcara 
menambahr atau rmengurangi rsuatu rbilangan runtuk 
memperolehr nilai rtertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti 

melakukan penyebaran angket gaya belajar kepada siswa. Adapun hasil 

angket gaya belajar dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Tes Gaya Belajar 

Gaya Belajar Jumlah 

Visual 17 

Audio 15 

Kinestetik 4 

Setelah peneliti melakukan penyebaran angket gaya belajar kepada 

siswa maka selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal 

tentang menentukan rumus suku ke-100 dari suatu barisan bilangan. Adapun 

bentuk soal yang diberikan dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tes generalisasi pola maka diperoleh kategori 

kemampuan siswa yaitu sedang, tinggi dan rendah. Adapun hasil kategori 

kemampuan siswa dapat dilihat pada Tabel 5.  
 

3,7, 11, 15, …, …, 

Tentukan pola rumus untuk menentukan suku ke-100! 
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Table 3. Hasil ketegori kemampuan siswa 
Kategori kemampuan Jumlah 

Tinggi 11 
Sedang 20 
Rendah 5 

 

Berdasarkanrhasil angket gayarbelajarrdan hasil tes generalisasi pola 

maka peneliti mengambil 3 subjek penelitian yang masing-masing memiliki 

gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik serta memiliki kategori 

kemampuan sedang. Peneliti menggambil subjek dengan kategori 

kemampuan sedang karena jumlah siswa dengan kemampuan sedang 

mendominasi di kelas tersebut. Berikutnya peneliti akan mendeskripsikan 

pemecahan masalahan generalisasi pola berdasarkan gaya belajar. 

Pemecahan Masalah Generalisasi Pola Tipe Belajar Visual   

Pemecahanrmasalah generalisasirpola tipe belajar visual diawali 

dengan tahap memahami permasalahan. Pada tahap ini, SP1 memahami 

masalah denganrrcara menuliskan pernyataan yang diketahui pada 

permasalahan dan pertanyaan yang ditanyakan dalam permasalahan. Setelah 

SP1 memahami permasalahan, maka SP1 melaksanakan tahap perencanaan 

penyelesaian. Pada tahap ini, SP1 mengenali pola hubungan antara suku 

pertama dan suku kedua serta seterusnya. SP1 melihat dari pertambahan 

dari suku pertama ke suku kedua. Dari suku pertama ke suku ke-2 akan 

bertambah 4 begitu juga dari suku ke-2 ke suku ke-3 sehingga dapat 

disimpulkan setiap pola akan bertambah 4. Tahap memahami masalah dan 

merencakan penyelesaian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa gaya visual 

Pada tahap penyelesaian permasalahan, SP1 menuliskan barisan 

bilangan yang diketahui. Berdasarkan barisan bilangan ini, SP1 menuliskan 

generalisasi pola untuk suku ke-n. Generalisasi pola suku ke-n dilakukan 

dengan cara menghubungkan rumus pada suku pertama, kedua dan 

seterusnya. Pada suku pertama nilainya 3, dimana diketahui dari suku 
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pertama ke suku ke-2 bertambah 4 sehingga didapat (4×1) dimana (4×1) itu 

akan menghasilkan 4 kemudian angga 4 dikurangi 1 sehingga dapat nilai 3 

untuk suku pertama. Kemudian untuk suku ke-2 juga dilakukan hal yang 

sama sehingga didapatkan (4×2)-1 itu nilainya 7. Jadi, dapat kita tuliskan 

rumus suku ke-n yaitu (4×n)-1 sehingga nilai dari suku ke-100 yaitu 399.    

Berdasarkan hasil yang dituliskan oleh SP1 dengan gaya belajar visual 

pada lembar pemecahan masalah dapat diketahui bahwa SP1 mampu 

melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 

jawaban, dapat diketahui bahwa SP1 juga mampu memproses dan 

mengkodekan informasi secara teratur. Hal ini disebabkan karena SP1 yang 

memiliki kemampuan visual memiliki sifat kemampuan membaca yang baik 

(Barbosa, A., & Vale, 2015). Hal ini didukung oleh penelitian Siswono (2018) 

dimana penggunaan imajinasi dalam proses belajar sama baiknya dengan 

menggunakan media lain. 

Pemecahan MasalahrGeneralisasi Pola Tipe Belajar Auditori  

Pemecahanrrmasalah generalisasirrpola tipe auditori (SP2) tidak 

menggunakan tahap memahami permasalahan. Hal ini terlihat dari hasil 

lembar kerja dimana SP2 tidak menuliskan hal yang diketahui maupun yang 

ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Berdasarkan hasil lembar 

kerja, SP2 langsung masuk pada tahap merencanakan penyelesaian. Pada 

tahap ini, SP2 mengenali hubungan antara suku pertama dan suku ke-2. 

Berdasarkan hasil pada lembar kerja dapat dilihat bahwa SP2 menggunakan 

cara penyelesaian yang sama dengan cara SP1 sehingga didapatkan rumus 

suku ke-n yaitu (4×n)-1. Hasil kerja SP2 dapat dilhat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa gaya auditori 
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Berdasarkan hasil jawaban yang dituliskan oleh SP2, dapat diketahui 

bahwa SP2 tidak menuliskan langkah memahami permasalahan. Tidak 

lengkapnya langkah-langkah pemecahan masalah yang dituliskan SP2 pada 

lembar jawaban karena tipe belajar auditori tidak mendapatkan atau 

mendengarkan instruksi yang jelas dari guru, selain itu SP2 sangat mudah 

terpengaruh dengan adanya suara-suara yang mengganggu dari teman 

sekelas (Barbosa & Vale, 2015; Rivera & Becker, 2016). Hasil tersebut 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al (2021) siswa yang 

memiliki tipe belajar auditori lebih senang belajar dengan menggunakan 

indra pendengaran. 

PemecahanrMasalah GeneralisasirPola Tipe Belajar Kinestetik  

Pemecahan masalah generalisasi pola tipe kinestetik (SP3) tidak 

menulisakan tahapan pemahaman masalah dan merencanakan penyelesaian 

pada lembar kerja. Hal ini dapat dilihat pada lembar kerja dimana SP3 tidak 

menulisan informasi yang diketahui dan pertanyaaan yang diminta dalam 

permasalahan. Pada lembar kerja, SP3 langsung menyelesaikan 

permasalahan generalisasi pola dengan menuliskan rumusrrsuku ke-

nrradalah a + (n-1) b. Selanjutnya SP3 melakukan kegiatan memeriksa 

kembali penyelesaian dengan cara menghitung banyaknya diagonal pada 

suku ke-100. Seharusnya pada tahap ini, SP3 mencoba kembali rumus 

generalisasi pola yang ditemukan untuk menentukan banyak diagonal pada 

suku-n yang diketahui pada permasalahan. Adapun hasil kerja SP3 dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa gaya kinestetik 

Berdasarkan hasil jawaban, SP3 hanya menuliskan penyelesaian jawaban. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa SP3 lebih menginginkan hasil 

yang praktis dibandingkan menyelesaikan permasalahan yang bersifat 

instruksi tertulis (Firdaus et al., 2019). Hal tersebut didukung dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Huda & Suyitno (2017) bahwa siswa yang 

bertipe kinestetik sangat senang belajar dengan bergerak, atau terlibat 

secara langsung, dan senang mencoba-coba hal yang dianggap baru. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanrrhasil pemecahan masalahan dapat dideskripsikan bahwa 

Visual dengan kemampuan visual mampu menuliskan tahapan pemecahan 

masalah dengan lengkap yaiturrmemahami permasalahan, merencanakan 

pemecahan masalah, menyelesaikan permasalahan dan memeriksarkembali 

pemecahan masalah yang dituliskan. Selain itu, Visual lebih mampu 

melakukan proses informasi dibandingkan Auditori dan kinestetik. Pada 

pihak lain gaya belajar auditori, tidak dapat menuliskan secara lengkap 

langkah-langkah pemecahan masalah. Auditori hanya menuliskan 

pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban yang dituliskan, 

sedangkan Kinestetik, gaya belajar kinestetik, hanya mampu menyelesaikan 

permasalahan. Berdasarkan hasilrpenelitianrini rdapat rdisimpulkan rbahwa 

subjek rpenelitian rdengan gaya rbelajar rvisual rmemiliki rkemampuan 

pemecahan rmasalahan yang lebih rbaik rdibandingkan rsubjek rpenelitian 

dengan gaya belajar auditori dan kinestetik.  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran yaitu kepada guru mata pelajaran 

diharapkan supaya melakukan deteksi dini sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, supaya guru lebih memahami pemahaman dasar dan 

kesalahan siswa terhadap suatu materi yang akan diajarkan. Kepada peneliti 

selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan indikator-indikator dari suatu 

pemahaman konsep atau objek kajian yang lainnya, supaya data yang 

diperoleh lebih valid dan akurat. 
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